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Di tengah derasnya arus globalisasi yang muncul, dimana budaya kaum kapitalis telah mengambil 
alih pada setiap aspek kehidupan sosial budaya masyarakat kota di Yogyakarta dengan gempuran 
media massa cetak yang selalu menjadi bagian dari sampah visual dan media elektronik yang 
cenderung mengambil alih semua opini publik yang muncul, seni mural menjadi sebuah pilihan 
alternatif budaya visual yang dirasa paling demokrasi diantara berbagai seni visual yang ada. Seni 
mural di Yogyakarta berkembang dengan cepat karena didukung oleh keadaan wilayah ruang 
publik dan interaksi budaya kota ke desa dan desa ke kota yang hampir tidak memiliki jarak, 
sehingga mampu menjadi icon utama, yang membentuk identitas budaya masyarakat lokal urban 
yogyakarta. Tumbuhnya tembok-tembok semen baru dan menuanya dinding-dinding tembok lama 
menjadi media dalam mengekspresikan bentuk, warna dan simbol-simbol tradisi budaya jawa yang 
dibalut dengan modernisasi. Perpindahan masyarakat desa yang bertujuan untuk menetap, bekerja 
ataupun bersekolah di kota, tidak serta merta juga meninggalkan identitas budayanya namun yang 
terjadi adalah sebaliknya yaitu memperkuat identitas kebudayaan wilayahnya yang ditampilkan 
pada ruang-ruang publik berupa seni mural yang bercorakan budaya tradisi masyarakat dengan 
keraton yogyakarta sebagai pusat pemerintahnnya.  
Kata kunci: Seni Mural, Media ekspresi, Transit dan transisi, Identitas budaya, Urban 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Mural berasal dari kata ‘murus’, kata dari Bahasa 
Latin yang memiliki arti dinding. Dalam 
pengertian kontemporer, mural adalah lukisan 
berukuran besar yang dibuat pada dinding 
(interior ataupun eksterior), langit-langit, atau 
bidang datar lainnya. Mural menurut Susanto 
(2002:76) memberikan definisi sebagai lukisan 
besar yang dibuat untuk mendukung ruang 
arsitektur. Definisi tersebut bila diterjemahkan 
lebih lanjut, maka mural sebenarnya tidak bisa 
dilepaskan dari bangunan dalam hal ini dinding. 
Dinding dipandang tidak hanya sebagai pembatas 
ruang maupun sekedar unsur yang harus ada 
dalam bangunan rumah atau gedung, namun 
dinding juga dipandang sebagai medium untuk 
memperindah ruangan.  
Mural adalah cara menggambar atau melukis di 
atas media dinding, tembok atau permukaan luas 
yang bersifat permanen lainnya. Mural kini 
bukan hanya sebagai media pelengkap interior 
meskipun fungsi tersebut tidak benar benar 
hilang namun mengalami perkembangan fungsi, 
lokasi, teknik, media dan tematik mural makin 
meluas sekaligus menguat dikalangan artist  
maupun street artist baik sebagai media 
propaganda sosial, kampanye instansi, idealisme 
dan ekspresi seniman itu sendiri. Mural kini lebih 
dikenal sebagai seni publik karena lokasi 
keberadaanya, tema maupun penyampaianya 
yang melibatkan langsung interaksi maupun 
opini masyarakat, membuat mural menjadi seni 
visual yang merakyat baik dan buruk semua itu 
dikembalikan pada interaksi dan 
pertanggungjawaban sang seniman dan 
masyarakat. Dari mural generasi pertama hingga 
mural terkini mural menjadi sebuah fenomena 
yang sensasional.  
Seni Mural yang berada di yogyakarta dipilih 
sebagai fokus utama pengkajian ini adalah atas 
dasar pada fenomena yang terjadi sebelumnya 
tentnag mural di beberapa kota dan negara lain di 
dunia, dimana Mural identik sebagai media 
ekpresi untuk menyampaikan pesan atau salah 
satu cara berkomunikasi yang digunakan oleh 
masyarakat urban di kota-kota besar dalam 
mengkritik politik pemerintahan dan 
menceritakan sejarah berjalannya pemerintahan 
dalam suatu negara. Selain itu pengkajian ini 
dilakukan atas kegelisahan terhadap kondisi medi 
massa saat ini yang telah dikuasai oleh kaum 
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kapitalis atau kelompok pemodal yang cenderung 
arahnya pada kepentingan penguasa dengan 
berita-berita politik pendukungnya. Media massa 
saat ini cenderung menghambakan kaum 
penguasa, tanpa peduli terhadap lingkungannya 
karena orientasinya adalah cenderung pada 
industri kapitalis yang akhirnya dominan 
mengorbankan kaum masyarakat miskin 
sehingga arahnya adalah komodifikasi 
kemiskinan masyarakat urban di perkotaan 
khususnya di kota Yogyakarta. 
 
Seni Mural di Yogyakarta saat ini menjadi ruang 
estetika yang menghiasi tembok-tembok kota 
Yogyakarta, didukung oleh munculnya dan 
menjamurnya komunitas-komunitas street art di 
kalangan pelajar dan kaum muda membawa arah 
yang positif terhadap perkembangan sumber daya 
manusianya. Walaupun tidak dipungkiri terdapat 
beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
ulah kaum mudanya namun penyaluran aktivitas 
mereka kepada kegiatan seni mural di jalanan 
membawa point penting tersendiri terhadap 
kemajuan berpikir dan berkreativitas kaum 
mudanya yang dominan berada pada budaya 
masyarakat urban Yogyakarta. 
 
2. Pembahasan Hasil 
 
2.1 Mural Sebagai Media Ekspresi 
Seni mengekspresikan ide serta pengalaman rasa 
yang tidak dapat dikomunikasikan melalui media 
lain seperti bahasa dan matematika. Sekalipun 
bahasa juga merupakan media komunikasi 
simbolik, namun ekspresinya bersifat konseptual 
dan belum menampung dorongan ekspresi yang 
bersifat emosional yang justru menjiwai pola 
kehidupan manusia (Pranjoto Setjoatmodjo, 
1990:8). Seni sebagai media “komunikasi” di 
maksudkan sebagi alat “pesan” yang ingin 
diinformasikan kepada orang lain, kepada 
masyarakat, baik berbentuk buah pikirn perasaan, 
keinginan maupun segala harapan. Dapat juga 
sebagai pernyataan “kritik” ketidak setujuan atau 
ketidak sepahaman seperti biasanya diungkapkan 
dalam bentuk “kartun”,nyanyian dan drama 
modern (Muharam,1992:5). 
 
Manusia adalah makhluk sosial sekaligus sebagai 
individu. Untuk itu manusia mempunyai 
kebutuhan untuk berkomunikasi juga berekspresi 
untuk mengungkap perasaan, pendapat, 
tanggapan, sikap serta pengalaman batinnya. 
Salah satu media untuk berkomunikasi dan 
berkreasi itu adalah seni. Media berekspresi 
adalah salah satu fungsi dari seni.  
 
Seni rupa merupakan salah satu bentuk kesenian 
yang mempergunakan medium rupa sebagai 
medium ungkapnya. Menurut P. Mulyadi (2000) 
seni rupa diartikan sebagai suatu cabang seni 
yang mengekspresikan pengalaman artistic 
manusia lewat obyek-obyek dua dimensional 
yang memerlukan ruang dan waktu. Salah satu 
media untuk berekspresi adalah seni mural. 
Kehadiran mural disambut baik oleh masyarakat 
kota Jogja, sebagai sebuah ekspresi seni yang 
dihadirkan tidak hanya oleh para seniman tapi 
juga oleh berbagai kalangan, tua-muda, laki-
perempuan.  
 
Sebagai salah satu budaya kontemporer, mural 
mampu menggambarkan ke-heterogenitas-an 
kota Jogja masa kini yang tumbuh dengan 
keberagaman manusianya, menggambarkan 
heterogenitas ekspresi masyarakatnya terhadap 
berbagai hal. Para seniman mural ini bermaksud 
untuk mengembalikan kembali ruang publik 
kepada masyarakat untuk dijadikan salah satu 
medium untuk merekatkan hubungan-hubungan 
sosial antar masyarakat. 
 
2.2 Budaya Masyarakat Urban di Yogyakarta 
Laju pertumbuhan penduduk di Yogyakarta 
sangat pesat, disebabkan antara lain oleh 
pertambahan kawasan hunian sebagai 
perkembangan dari Kota Yogyakarta. Hal itu 
memberikan konsekuensi pada peningkatan laju 
pembangunan kawasan. Keberadaan tiga 
perguruan tinggi negeri, puluhan perguruan 
tinggi swasta, dan puluhan sekolah berkualitas di 
Yogyakarta, Sleman, Bantul, dan sekitarnya 
mendorong masuknya ribuan pelajar dari luar 
daerah dan juga luar negeri. Predikat sebagai kota 
pendidikan ini menjadi magnet kunjungan utama. 
Magnet kunjungan lain adalah predikat 
Yogyakarta sebagai tujuan wisata. Persebaran 
wisatawan ini hanya terkonsentrasi di tiga dari 
lima kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yakni Kota Yogyakarta  di tengah 
(27%), Sleman di utara (28%), dan Bantul di 
selatan (30%). Kabupaten Kulon Progo dan 
Gunungkidul mendapatkan sisanya. Hal ini dapat 
dipahami mengingat objek-objek wisata utama 
berada di ketiga kabupaten/kota tersebut, seperti 
kawasan Kraton dan Malioboro di Kota 
Yogyakarta, kompleks Candi Prambanan dan 
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Gunungapi Merapi di Sleman, dan Pantai 
Parangtritis di Bantul.  
 
Dua faktor utama, pendidikan dan wisata, 
menjadikan kota Yogyakarta dan 
perkembangannya menjadi kawasan yang maju 
pesat dan cenderung sibuk. Jumlah orang yang 
berada di kota ini pada siang hari bisa mencapai 
lebih dari 1 juta orang dengan kepadatan 
mencapai 1500 jiwa/km persegi (lihat Janiaton, 
2007). Hal ini terjadi karena banyaknya orang 
beraktivitas  dari wilayah sub-urban di sekeliling 
kota Yogyakarta, seperti Sleman, Bantul, dan 
Gunungkidul. Banyaknya orang yang beraktivitas 
di wilayah perkotaan yang tak terlalu luas ini 
menyebabkan pembangunan beragam sarana dan 
prasarana untuk memenuhi kebutuhan penduduk 
tetap dan domisili itu. Pesatnya perkembangan 
penduduk, perkembangan ekonomi di 
Yogyakarta tidak mempengaruhi ke Istimewaan 
dari Yogyakarta itu sendiri. Kebudayaan di 
Yogyakarta tetap dipegang oleh masyarakat dan 
pemerintah daerah Yogyakarta. Dasar filosofi 
pembangunan Yogyakarta adalah “Hamemayu 
Hayuning Bawana”, sebagai cita-cita luhur untuk 
menyempurnakan tata nilai kehidupan 
masyarakat Yogyakarta berdasarkan nilai budaya 
daerah yang perlu dilestarikan dan 
dikembangkan. Hakekat budaya adalah hasil 
“cipta, karsa dan rasa”, yang diyakini 
masyarakat sebagai sesuatu yang benar dan 
indah. Demikian pula budaya daerah di DIY, 
yang diyakini oleh masyarakat sebagai salah satu 
acuan dalam hidup bermasyarakat, baik ke 




Gambar 1 : Masyarakat Urban di fly over Lempuyangan 
 
Masyarakat Yogyakarta memiliki kesenian yang 
sangatlah beragam. Dan kesenian-kesenian yang 
beraneka ragam tersebut terangkai indah dalam 
sebuah upacara adat. Sehingga bagi masyarakat 
Yogyakarta, seni dan budaya benar-benar 
menjadi suatu bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan mereka. 
 
Kesenian khas di Yogyakarta antara lain adalah 
kethoprak, jathilan, dan wayang kulit, selain itu 
aneka kerajinan ukir, kerajian perak (Kotagede), 
dan pasar seni ukiran dan ragam kerajinan di 
kabupaten Bantul dipasarkan di satu lokasi 
bernama Gabusan jalan Parantritis. Pasar 
Gabusan ini sudah di akses oleh masyarakat 
international (produknya Go-international). 
 
Kehadiran mural disambut baik oleh masyarakat 
kota Jogja, sebagai sebuah ekspresi seni yang 
dihadirkan tidak hanya oleh para seniman tapi 
juga oleh berbagai kalangan, tua-muda, laki-
perempuan. Sebagai salah satu budaya 
kontemporer, mural mampu menggambarkan ke-
heterogenitas-an kota Jogja masa kini yang 
tumbuh dengan keberagaman manusianya, 
menggambarkan heterogenitas ekspresi 
masyarakatnya terhadap berbagai hal. Seni mural 
di Yogyakarta berkembag sangat pesat. Terlihat 
jika kita melintasi kota Yogyakarta hampir 
disetiap jalan kita melihat tembok-tembok 
bergambar. Sampai pada akhirnya seni mural 
beberapa tahun belakangin ini di Yogyakarta 
dianggap sebagai salah satu identitas kota 
Yogyakarta. 
 
Selain itu, kehidupan berkesenian dalam 
masyarakat urban di yogyakarta telah mengalami 
akulturasi budaya desa dengan budaya perkotaan 
seperti munculnya ruang-ruang estetika publik 
berupa seni mural yang bercorakan budaya tradisi 
atau estetika jawa yang cenderung memunculkan 
tokoh-tokoh dalam pewayangan dalam setiap 
karya yang dibuat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perspektif pandangan teori Hobswam dalam 
Invention of tradition ia menjelaskan bahwa:  
Distinguished between three types of 
invented tradition: Those establishing or 
symbolising social cohesion and collective 
identities, Those establishing or 
legitimatising institutions and social 
hierarchies, Those socialising people into 
particular social contexts (Hobsbwam, 
2000) 
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Proses terjadinya invensi tradisi dibagi dalam tiga 
jenis yaitu pertama proses pembentukan tradisi 
sebagai usaha untuk menjadikan simbol sosial 
dan identitas secara kolektif, Kedua, sebagai 
kepentingan pengukuhan kedudukan satu-satu 
pihak dalam institusi tertentu yang mana dengan 
kewujudan invensi tradisi ini mereka dapat 
mengekalkan kepentingan tersendiri dan 
memastikan penguasaan ke atas satu-satu 
institusi. Ketiga, melihat kepentingan legitimasi 
sesuatu institusi bagi membentuk satu sistem 
budaya yang akan digunakan dalam komunitas 
tersebut. 
 
2.3 Mural sebagai identitas budaya 
masyarakat urban di Yogyakarta 
 
Penyajian Stuart Hall dalam karyanya Curtural 
Identity and Dispora (1990: 393) menjelaskan 
bahwa identitas budaya sedikitnya dapat dilihat 
dari dua cara pandang,  yaitu identitas budaya 
sebagai sebuah wujud ( identity as being) dan 
identitas budaya sebagai proses menjadi (identity 
as becoming) . dalam cara pandang pertama 
diuraikan bahwa, identitas budaya dilihat sebagai 
suatu kesatuan yang dimiliki bersama, atau yang 
merupakan “bentuk dasar/asli” seseorang dan 
berada dalam diri banyak orang yang memiliki 
kesamaan sejarah dan leluhur. Identitas budaya 
adalah cerminan kesamaan sejarah dan kode-
kode budaya yang membentuk sekelompok orang 
menjadi “satu” walaupun dari “luar” mereka 
tampak beda. Hal ini dapat berarti juga selain 
kesamaan sejarah dan kode-kode budaya yang 
menyatukan mereka, sudut pandang ini melihat 
bahwa ciri fisik atau lahiriah mengidentifikasikan 
mereka sebagai kelompok. Proses klasifikasi 
identitas budaya dari Stuart Hall ini dapat 
tergambarkan  dengan jelas dalam kehidupan 
masyarakat urban di Yogyakarta. Kebudayaan 
masyarakat desa dan kota di Yogyakarta yang 
bisa disatukan oleh sebuah seni mural.  Hal ini 





Gambar 3 : Seni Mural Di Yogayakrta 
 
Seni mural termasuk kebudayan baru yang masuk 
di wilayah mereka, kemudian berkembang sangat 
pesat di Yogyakarta, tetapi walaupun demikian 
mereka masih tetap mencantumkan kebudayaan 
tradisional Yogyakarta. Berikut contoh mural di 
Yogyakarta. Mural ini terletak di bawah Fly Over 
Lempuyangan. 
 
Dengan memanfaatkan tembok-tembok 
jembatan yang kosong perupa seni mural di 
Yogyakarta berusaha menampilkan sebuah karya 
yang mempresentasikan jati dirinya sebagai 
warga Yogyakarta yang masih memegang teguh 
budaya-budaya tradisi keraton, terdapat ikatan 
kuat antara cakupan wilayah masyarakat Kota 
dan Masyarakat desa di Yogyakarta melalui 
medium tembok dan sekaligus sebagai ruang 
komunikasi dengan lingkungan masyarakat 
sekaligus sebagai penikmat karena letaknya 
sangat startegis untuk dapat dinikmati terutama 
oleh kesibukan para pengendara kendaraan di 
jalanan lempuyangan. 
  
Mural karya seniman Yogyakarta ini 
menggambarkan kebudayaan Yogyakarta yaitu 
wayang  lengkap dengan ornamen2 sebagian 
teknik pewarnaannya juga menggunakan teknik 




Gambar 6 : Mural yang berada di JL. Affandi Yogyakarta Masih 
memuat tradisi kesenian wayang yaitu punakawan 
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Relativisme kebudayaan memperkenalkan teori 
kebudayaan yang saling berkaitan dan memakai 
satu definisi baku bahwa kebudayaan adalah alat 
untuk mengeksplorasi bagaimana seni itu 
diwujudkan di lingkungan yang berbeda, seni 
sebagai suatu bentuk yang universal, cenderung 
terlihat bagaimana seni itu terbentuk pada 
kebudayaan yang berbeda dengan membuat 
perbandingan lintas budaya ( Svasek, 9 : 2007). 
Perpindahan masyarakat desa yang bertujuan 
untuk menetap, bekerja ataupun bersekolah di 
kota, tidak serta merta juga meninggalkan 
identitas budayanya namun yang terjadi adalah 
sebaliknya yaitu memperkuat identitas 
kebudayaan wilayahnya yang ditampilkan pada 
ruang-ruang publik berupa seni mural yang 





Gambar 8 : Seni mural di sepanjang fly over Yogyakarta 
 
Yogyakarta merupakan perpaduan unsur 
kota ke desa, desa ke kota sebagai urban berkait 
dengan geografi. Ruang urban bukan saja budaya 
desa yang akan menyesuaikan dengan kota, 
melainkan juga terjadi antara penyesuaian kota 
ke desa (Pamadhi, 2015:59). Interaksi yang 
terjadi antara wilayah desa yang merupakan pusat 
kebudayaan tradisional dengan kawasan keraton 
dan kota Yogyakarta sebagai pusat pengetahuan 
dan transaksi perdagangan barang dan jasa yang 
membawa kebudayaan kota dan desa 
mempengaruhi ekspresi urban dalam berkarya 
sehingga menghadirkan sebuah identitas baru 
bagi masyarakat urban di Yogyakarta.  
 
3. Kesimpulan 
Naskah Salah satu media untuk 
berekspresi adalah seni mural. Kehadiran mural 
disambut baik oleh masyarakat kota Jogja, 
sebagai sebuah ekspresi seni yang dihadirkan 
tidak hanya oleh para seniman tapi juga oleh 
berbagai kalangan, tua-muda, laki-perempuan. 
Sebagai salah satu budaya kontemporer, mural 
mampu menggambarkan ke-heterogenitas-an 
kota Jogja masa kini yang tumbuh dengan 
keberagaman manusianya, menggambarkan 
heterogenitas ekspresi masyarakatnya terhadap 
berbagai hal. 
Perpindahan masyarakat desa yang 
bertujuan untuk menetap, bekerja ataupun 
bersekolah di kota, tidak serta merta juga 
meninggalkan identitas budayanya namun yang 
terjadi adalah sebaliknya yaitu memperkuat 
identitas kebudayaan wilayahnya yang 
ditampilkan pada ruang-ruang publik berupa seni 
mural yang bercorakan budaya tradisi masyarakat 
keraton Yogyakarta. Dengan mengacu pada teori 
identitas yang dijabarkan Stuart Hall yaitu 
“Identity is being” dan “Identity is becoming”. 
 
4. Saran 
 Berdasarkan penjelasan yang telah 
dikemukakan , maka ada beberapa saran penting 
terkait dengan seni mural sebagai media ekspresi 
menguatnya identitas budaya masyarakat urban 
di yogyakarta untuk dunia pendidikan formal 
maupun nonformal yaitu : 
1. Para pemegang kebijakan pendidikan 
seni budaya dapat melihat bahwa Konsep 
seni mural sebagai sebuah identitas baru 
masyarakat urban di Yogyakarta mampu 
dijadikan refleksi penerapan sistem 
pendidikan seni budaya untuk 
membentuk sebuah pendidikan seni 
budaya yang memiliki sumbangsih besar 
terhadap perkembangan pendidikan di 
nusantara. 
2. Para pemegang kebijakan pendidikan 
seni budaya di berbagai daerah di 
nusantara dipandang perlu merivitalisasi 
nilai-nilai yang terkandung dalam 
kearifan lokal masing-masing daerahnya 
untuk dijadikan konsep dalam 
pendidikan seni budaya sesuai kearifan 
lokal setempat. 
3. Bagi pemerintah perlu memberi 
dukungan lebih dan memotivasi nilai-
nilai kearifan lokal yang dipandang turut 
memperkokoh pendidikan seni budaya 
dalam membentuk identitas daerah dan 
karakter bangsa  
4. Para pemegang kebijakan pendidikan 
seni budaya mengevaluasi kembali 
substansi penerapa pendidikan seni 
budaya yang cenderung berorientasi ke 
arah dunia industri  
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